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ABSTRACT
Background: Adolescent girls are more susceptible to anemia due to monthly
menstrual cycles, lack of the knowledge, and lack of effective media to increase
knowledge about anemia prevention. Therefore, it is necessary to provide anemia
prevention education to young women by using the right animated video media
according to the characteristics of the target. Objective: To determine the effect of
anemia prevention education on knowledge of adolescent girls using animated video
media. Methods: This study used a pre-experimental design with one group pretest-
posttest without control design, with a total of 74 students from a total population of 281
students. Data analysis used the Wilcoxon test to prove the research hypothesis.
Results: The average score of students' knowledge before being given education
using animated video media was 66.52. The average score of student knowledge after
being given education using animated video media is 91.16. The percentage increase
in knowledge is 24.64%. Wilcoxon test analysis, the results obtained p = <0.001 which
means there is a significant change. Conclusion: There is an effect of anemia
prevention education on the knowledge of adolescent girls using animated video media.

Key words: Effect of education; prevention of anemia; knowledge of young women;
animated videos.

ABSTRAK
Latar Belakang: Remaja putri lebih rentan terkena anemia karena adanya siklus
menstruasi setiap bulan, pengetahuan yang kurang serta pemberian media yang
kurang efektif untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan anemia. Oleh
karena itu, perlu adanya pemberian edukasi pencegahananemia terhadap pengetahuan
remaja putri menggunakan media video animasi yang tepat sesuai karakteristik sasaran.
Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi pencegahan anemia terhadap pengetahuan
remaja putri menggunakan media video animasi. Metode: Desain pre-eksperimental
dengan rancangan one group pretest-posttest without control, dengan jumlah 74 siswi
dari total populasi sebanyak 281 siswa. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk
membuktikan hipotesis penelitan. Hasil: Rata-rata skor pengetahuan siswi sebelum
diberikan edukasi menggunakan media video animasi sebesar 66,52. Rata-rata skor
pengetahuan siswi setelah diberikan edukasi menggunakan media video animasi
sebesar 91,16. Presentase peningkatan pengetahuan 24,64%. Analisis uji Wilcoxon,
didapatkan hasil p=<0,001 yang artinya terjadi perubahan yang signifikan. Simpulan:
Adanya pengaruh edukasi pencegahan anemia terhadap pengetahuan remaja putri
menggunakan media video animasi.

Kata kunci: Pengaruh edukasi; pencegahan anemia; pengetahuan remaja putri; video
animasi.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah
kesehatan di masyarakat yang masih
sering dijumpai seperti di Indonesia.
Anemia adalah gejala dari kondisi yang
mendasari seperti kehilangan
komponen darah atau kurangnya nutrisi
yang dibutuhkan untuk pembentukan
sel darah merah yang mengakibatkan
penurunan kapasitas pengangkut
oksigen darah atau hemoglobin1.

Di antara semua kelompok umur,
remaja adalah kelompok usia yang
membutuhkan zat besi2 paling tinggi
karena pada masa ini tubuh mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, khususnya pada remaja putri
dengan adanya perubahan fisiologis
tubuh seperti siklus menstruasi turut
meningkatkan risiko anemia3. Faktor
lain terjadinya anemia pada remaja
yaitu pengetahuan yang kurang tentang
anemia4. Anemia pada remaja putri
merupakan atribut penyebab tingginya
kematian ibu, tingginya insiden bayi
berat lahir rendah, kematian prenatal
tinggi. Karena itu, gizi remaja adalah
refleksi dari awal kekurangan gizi anak
usia dini5.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah anemia
pada remaja adalah dengan pemberian
edukasi6 untuk meningkatkan konsumsi
makanan bergizi khususnya zat besi.
Pemberian edukasi kesehatan dapat
menggunakan beberapa media, salah
satunya adalah media video animasi7.
Pemilihan video animasi sebagai media
yang efektif untuk dipilih karena dapat
memunculkan unsur suara, gambar
bergerak dan berwarna yang dapat
menarik perhatian peserta didik yang
dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai pencegahan anemia pada
remaja putri8.

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti melakukan penelitian mengenai
pengaruh edukasi pencegahan anemia
terhadap pengetahuan remaja putri
menggunakan media video animasi di
SMPN 1 Ciparay.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah pre-eksperimental dengan
rancangan one group pretest-posttest
without control9. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswi kelas
9 di SMPN 1 Ciparay sebanyak 281
siswi dengan sampel 74 siswi yang
dihitung dengan rumus slovin9 dan
diambil menggunakan teknik
proportionate stratified random
sampling9. Penelitian dilakukan di
SMPN 1 Ciparay Kabupaten Bandung
tahun 2022.

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian adalah instrumen berupa 15
pertanyaan tertutup10 dengan empat
alternatif jawaban (a, b, c dan d) yang
digunakan dalam pretest dan posttest
untuk mengukur pengetahuan10 remaja
putri.

Proses pengumpulan data
dilakukan pada tanggal 18 Mei 2022.
Calon responden penelitian diberikan
Informed Consent9 terlebih dahulu yang
dimuat dalam google form untuk
melindungi hak privasi calon responden
pada saat dilakukan penelitian. Lalu
dilakukan pengisian instrumen berupa
pretest melalui google form yang
dibagikan pada Whatsapp Group.
Selanjutnya, responden diberikan
media video animasi sebagai intervensi
penelitian dengan memberikan jeda
waktu sehingga dapat menganalisis isi
video animasi mengenai pencegahan
anemia terhadap pengetahuan remaja
putri.

Media video animasi yang
dibagikan telah melewati proses
pengembangan media dengan model
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation)10. Pada
tahap analysis peneliti menyusun
matriks bedasarkan analisis masalah
kesehatan dan sasaran serta matriks
rancangan pengembangan media.
Pada tahap design, peneliti merancang
storyboard media video animasi11,
positioning pesan serta isi materi
mengenai pencegahan anemia pada
siswi kelas 9 di SMPN 1 Ciparay. Pada
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tahap development, media yang
dihasilkan ditahap perancangan
menggunakan aplikasi animaker
selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli
materi dan ahli media11. Pada tahap
implementation, peneliti melakukan uji
coba media dalam uji coba kelompok
kecil yaitu 10 siswi10 kelas 9 untuk
mendapakan masukkan dan saran.
Pada tahap evaluation, peneliti
memperbaki video animasi yang akan
dikembangkan berdasarkan saran dan
masukkan dari uji coba kelompok
kecil12.

Analisis data dilakukan dengan uji
normalitas data terlebih dahulu
menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov9 dan didapatkan hasil data
tidak berditribusi normal. Kemudian
dilakukan uji satistik menggunakan Uji
Wilcoxon9 dengan derajat kesalahan
5% untuk membuktikan hipotesis
penelitian.

Penelitian ini sudah mendapat
keterangan layak etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan
Bandung dengan nomor ethical
clearence No.11/KEPK/EC/IV/2022.

HASIL

Berdasarkan hasil validasi dari ahli
materi didapat skor 86,66%. Penilaian
yang dilakukan terdiri dari 3 aspek
penilaian dengan rata-rata nilai pada
aspek judul adalah 5, konten adalah 4
dan pemanfaatan adalah 5, sehingga
isi materi video animasi dapat
digunakan dengan revisi.

Berdasarakan hasil validasi dari ahli
media didapat skor 90%. Penilaian yang
dilakukan terdiri dari 4 aspek penilaian
dengan rata-rata nilai pada aspek judul
adalah 5, konten adalah 4, tarik adalah
4 dan pemanfaatan adalah 5, sehingga
media video animasi dapat digunakan
tanpa revisi.

Berdasarkan uji coba kelompok
kecil pada 10 orang responden
yang memiliki karakteristik sama
dengan sampel penelitian didapatkan
saran dan masukkan untuk perbaikan

akhir penelitian yaitu ada kalimat yang
tidak dipahami dan suara latar musik
terlalu keras sehingga pengisi suara
kurang terdengar jelas.

Berdasarkan hasil uji validitas,
didapatkan 5 item pertanyaan dengan
nilai r kurang dari r tabel (r=0,361)
sehingga dinyatakan tidak valid9.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas
instrumen bahwa seluruh item
pertanyaan dinyatakan reliabel karena
Alpha-Cronbach 0,6 sehingga
instrumen tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran secara berulang-
ulang9.

Pengetahuan remaja putri sebelum
diberikan edukasi kesehatan
menggunakan media video animasi
diukur dari skor pretest. Hasil rata-rata
pengetahuan remaja putri sebelum
diberikan media video animasi adalah
sebagai berikut:

Tabel 1
Pengetahuan Remaja Putri Sebelum

Diberikan Edukasi Pencegahan Anemia
Menggunakan Media Video Animasi

Pengetahuan N Mean SD
Sebelum 74 66,52 11,97168

*Uji Statistik

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan hasil rata-rata skor
pengetahuan remaja putri sebelum
diberikan edukasi kesehatan
menggunakan media video animasi
adalah 66,52.

Pengetahuan remaja putri setelah
diberikan edukasi kesehatan
menggunakan media video animasi
diukur dari skor pretest. Hasil rata-rata
pengetahuan remaja putri setelah
diberikan media video animasi adalah
sebagai berikut:

Tabel 2
Pengetahuan Remaja Putri Setelah

Diberikan Edukasi Pencegahan Anemia
Menggunakan Media Video Animasi

Pengetahuan N Mean SD
Sebelum 74 91,16 5,941498
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*Uji Statistik

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan hasil rata-rata skor
pengetahuan remaja putri setelah
diberikan edukasi kesehatan
menggunakan media video animasi
adalah 91,16.

Peningkatan pengetahuan pada
remaja putri sebelum dan setelah
diberikan edukasi kesehatan
menggunakan media video animasi
dilakukan dengan menguji skor pretest
dan posttest untuk membuktikan
hipotesis penelitian. Hal pertama yang
dilakukan adalah dengan menguji
normalitas data.

Uji normalitas data dilakukan
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov
melalui aplikasi SPSS dengan hasil
nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,001 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan analisis menggunakan Uji
Wilcoxon dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3
Pengaruh Edukasi Pencegahan Anemia
Terhadap Pengetahuan Remaja Putri
Menggunakan Media Video Animasi

Postest – Pretest
Z -7.403b

Asymp Sig. (2-tailed) <.001

*Uji Statistik

Berdasarkan output diatas,
diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai
<0,001. Karena nilai <0,001 lebih kecil
dari < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada
pengaruh antara edukasi pencegahan
anemia terhadap pengetahuan remaja
putri menggunakan media video
animasi13 di SMPN 1 Ciparay.

PEMBAHASAN

Berdasarkan validasi ahli materi
dan media serta uji coba pada
kelompok kecil untuk mengetahui
kevalidan media pembelajaran11,

didapatkan bahwa edukasi pencegahan
anemia terhadap pengetahuan remaja
putri menggunakan media video
animasi layak digunakan sebagai
intervensi penelitian untuk
meningkatkan pengetahuan remaja
putri mengenai pencegahan anemia13.

Instrumen yang dikembangkan
sebelumnya terdiri dari 20 item
pertanyaan. Instrumen valid apabila
nilai r hitung > r tabel (= 0,361),
didapatkan 15 item pertanyaan memiliki
koefisien validitas > 0,361. Artinya 15
soal valid untuk digunakan dalam
penelitian peneliti dengan kata lain
terdapat 5 soal yang tidak valid14.
Berdasarkan uji reliabilitas instrumen
didapatkan nilai Alpha-Cronbach =
0,761,hal inimenunjukkanbahwa seluruh
item pertanyaan dinyatakan reliabel
karenaAlpha-Cronbach ≥ 0,614.

Pengetahuan sebelum diberikan
media video animasi terhadap 74 siswi
kelas 9 di SMPN 1 Ciparay dengan
rata-rata nilai sebesar 66,5 atau
kategori cukup dan pengetahuan
setelah menonton video animasi,
didapatkan rata-rata 91,16. Dengan
persentase peningkatan pengetahuan
remaja putri sebesar 24,64%15.

Hasil analisis pada uji wilcoxon,
diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh edukasi pencegahan anemia
terhadap pengetahuan remaja putri
menggunakanmedia video animasi13 di
SMPN 1 Ciparay.

Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Frisda et
al., 2022) bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan
media video animasi terhadap
peningkatan pengetahuan remaja
dengan nilai p value = 0.000 (<0,05)13.

Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng
daipada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan1, dalam hal ini
mengenai penyakit anemia karena
pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting dalam membentuk
perilaku seseorang.
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Pembelajaran menggunakan video
animasi dapat melibatkan indera
penglihatan dan pendengaran sehingga
pembelajaran sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa akan
mudah memperoleh pengetahuan
melalui gambar yang bergerak, warna
dan alur cerita yang menarik, sehingga
menarik perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran yang
menimbulkan motivasi lebih baik dalam
melaksanakan pembelajaran dengan
sungguh-sungguh8.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
edukasi pencegahan anemia terhadap
pengetahuan remaja putri
menggunakan media video animasi.

Pengembangan media video
animasi pencegahan anemia terhadap
pengetahuan remaja putri dirancang
sistematis sehingga menghasilkan
pembelajaran yang efektif dengan rata-
rata skor pengetahuan sebelum
diberikan edukasi kesehatan dengan
menggunakan media video animasi
yaitu berkategori cukup dan rata-rata
skor pengetahuan sesudah diberikan
edukasi dengan menggunakan media
video animasi yaitu berkategori baik.
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